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Abstrak
Pemahaman siswa kelas V SDN 101766 Bandar Setia terhadap materi Pendidikan Kewarganegaraan materi Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) masih perlu ditingkatkan, karena kurangnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan metode Scramble terhadap materi Wilayah NKRI. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah 30 siswa (10 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki) yang dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025. Adapun hasil penelitian ini adalah penggunaan metode scramble dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa kelas V SDN 101766 Bandar Setia pada mata pelajaran PKN materi Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, PKN, Scramble

Abstract 
The understanding of fifth grade students of SDN 101766 Bandar Setia on the Civic Education material on the Territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI) still needs to be improved, due to the lack of student involvement in learning activities. The purpose of this study was to improve students' understanding by using the Scramble method on the material on the Territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia. The research method used is the Classroom Action Research method using four stages, namely: planning, action, observation and reflection. The subjects of the study were 30 students (10 female students and 20 male students) which was carried out in February-April 2025. The results of this study are that the use of the scramble method can improve the involvement and understanding of fifth grade students of SDN 101766 Bandar Setia on the Civic Education subject on the Territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia.
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Pendahuluan
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kaa ini mendapat awalan “me” sehingga menjadi “mendidik” artinya, memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Muhibbin, 2010). Sejalan dengan pendapat tersebut, Soekidjjo Notoatmodjo (2013) juga mendefinisikan bahwa, pendidikan ialah segala upaya yang direncanakan untu mempengaruhi orang lain sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Adapun tujuan pendidikan yang termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 berbunyi, pendidikkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam pengembangan pendidikan di butuhkan seorang pengajar yang memiliki suatu pengetahuan guna untuk melancarkan pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan. Menentukan kesuksesan guru dan sekolah di tunjukkan oleh kegiatan belajar mengajar dikelas. Dimana seorang guru yang profesional harus mampu melakukan kemampuan dasar guru tersebut baik itu guru sekolah dasar, karena guru pada sekolah dasar harus bisa mengajar dengan berbagai mata pelajaran. Menurut Depdiknas (2006), Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD NRI 1945. Sedangkan menurut Syam (2011) mengemukakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan mengenai nilai-nilai yang lebih ditekankan kepada pembentukan dan pengembangan sikap. 
Menurut Seno (2016) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan salah satunya ditinjau dari pengamatan kepada perubahan sikap dan perilaku peserta didik yang ditujukan untuk enilai perkembangan baik dari segi afeksi maupun dari segi kepribadian. Selain itu, menurut Adisusilo (2014) dalam (Seno, 2016) penilaian bagi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bukan sekedar dipandang dari aspek kognitif semata, melainkan dilihat uga dari aspek psikomotor dan afektif siswa, karena menurutnya Pendidikan Kewarganegaraan bukan hanya sekedar ilmu, tetapi way of life yang menekankan pengimplementasian terutama dalam kehidupan sehari-hari yang tentunya memiliki ketertarikan sangat erat dengan Pendidikan Karakter. 
Pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar sebaiknya guru menyiapkan bahan materi pelajaran yang mudah dimengerti, dan memilih metode dan media yang cocok dalam pengajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya materi Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun kenyataannya yang ada, proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hingga saat ini lebih banyak mengharapkan pembelajaran hanya dari buku siswa dan guru mengajar dengan bahan ajar seadanya. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terkait dengan pembelajaran  pada pelajaran Pendidikan kewarganegaraan di kelas V SDN 101766 Bandar Setia, Pada materi Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia masih menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaraan untuk materi pelajaran Pendidikan kewarganegaraan, juga guru belajar hanya menggunakan buku siswa sebagai bahar ajar. Salah satu cara yang dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan memperbaiki pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan yaitu melalui metode pembelajaran Scramble dengan bantuan media gambar peta (Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia). 
Metode pembelajaran Scramble menurut Istarani (2012) adalah suatu rangkaian penyampaian materi ajar kepada siswa dengan menggunakan kartu huruf yang diacak lalu diambil dan diurutkan menjadi kata yang telah dipersiapkan guru dan diberikan kesempatan kepada siswa. Dengan bahan utama adalah  kartu huruf. Metode pembelajaran Scramble merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia (Shoimin, 2014). Sejalan dengan hal di atas, Kustiyati (2011) mengatakan bahwa, metode pembelajaran kooperatif tipe Scramble adalah model pembelajaran kelompok yang menyajikan sedikit permainan dan mampu melibatkan semua siswa untuk aktif berpikir dalam mencari suatu jawaban atas permasalahan yang dijadikan oleh guru. 
Model pembelajaran Scramble memiliki beberapa kelebihan yang tampak langsung dalam proses pembelaaran, yaitu mendorong siswa untuk lebih aktif mengerjakan soal yang diberikan, melatih siswa untuk saling bekerja sama, serta memungkinkan siswa untuk belajar sambal bermain, sehingga siswa dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuat mereka stress atau tertekan, sehingga dapat menambah motivasi dan minat belajar siswa, yang akan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (Putri., dkk, 2019). Ketetapan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan model pembelajaran Scramble (Taylor dalam Huda, 2013).
Dengan menyadari kenyataan tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui Metode Sramble Materi Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia Pada Siswa Kelas V SDN 101766 Bandar Setia Kec.Percut sei Tuan Kab. Deli Serdang TP. 2024/2025”.

Metodologi
Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan dalam desain penelitian ini. Menurut Prabowo (2001) mendefinisikan penelitian tindakan yaitu suatu penelitian yang dilakukan kolektif oleh suatu kelompok sosial (termasuk juga pendidikan) yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas kerja mereka serta mengatasi berbagai permasalahan dalam kelompok tersebut. Menurut Ibnu (dalam Aqib,2009) memaparkan bahwa PTK memiliki karakteristik dasar yaitu: 1) dalam pelaksanaan tindakan berdasarkan pada masalah yang dihadapi guru; 2) adanya perpaduan dalam pelaksanaanya; 3) peneliti sebagai media yang melakukan refleksi; 4) bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional; 5) dalam pelaksanaannya terbagi beberapa siklus atau periode
Pendekatan ini dipilih untuk meningkatkan prosedur pendidikan melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kegiatan pembelajaran dengan menerapkan beberapa tindakan seperti pendekatan, model,  metode dan strategi dengan maksud untuk mengatasi permasalahan belajar atau mengoptimalkan pembelajaran menjadi lebih baik dari kegiatan sebelum diberikan sebuah tindakan. Penelitian Tindakan Kelas memiliki empat tahap yang dirumuskan oleh Lewis (Arikunto, dkk, 2010) yaitu Planning (rencana), Action (tindakan), Observation (pengamatan) dan Reflection (refleksi). 
[image: ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Subjek perbaikan pembelajaran ini yaitu siswa kelas V SDN 101766 Bandar Setia yang berjumlah 30 siswa (10 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki). Perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di kelas V SDN 101766 Bandar Setia. Penelitian perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan dari bulan Februari-April 2025. Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan pada bulan Februari 2025 dan perbaikan pada siklus 2 dilaksanakan pada bulan April 2025. 

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Siklus I
a. Tahap Perencanaan Perbaikan pembelajaran
Perbaikan pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Tahap perencanaan disusun untuk mengatasi masalah yang timbul dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Masalah tersebut yaitu kurang bervariasi pengajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan kurang tepatnya pemilihan metode dan media pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka peneliti dibantu oleh suvervisor 1 sebagai pengamat pada saat saya melakukan perbaikan pembelajaran. Peneliti meminta bantuan kepada supervisor 1 untuk mengamati pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan perbaikan pembelajaran siklus I adalah menyiapkan RPP pembelajaran materi pokok wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI), kemudian mempersiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan selama proses perbaikan pembelajaran, mempersiapkan lembar pengamatan untuk mengetahui kondisi kegiatan belajar dengan pengamatan terhadap kinerja guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan perbaikan pembelajaran pada setiap siklus dengan diterapkan pembelajaran Sramble yang didukung dengan peta Indonesia dan kartu huruf. 
b. Tahap Pelaksanaan Perbaikan pembelajaran
Pada tahap pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I peneliti meminta bantuan kepada supervisor 1  untuk mengamati pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dari video perbaikan pembelajaran. untuk mengamati kegiatan selama pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan menggunakan pembelajaran Scramble yang didukung dengan peta Indonesia dan kartu huruf. 
Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak sekali pertemuan. Pertemuan berlangsung selama satu jam pelajaran atau 1 x 35 menit dengan mempersingkat waktu menjadi 4,37 menit dalam video sebagai perbaikan pembelajaran yang terdapat pada link https://youtu.be/kUpg2428hNI.
Adapun skenario perbaikan pembelajaran yang dibuat pada siklus I Februari 2025 yakni: membuka kelas dengan menyapa siswa dan menanyakan kabar mereka. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan Scramble didukung peta Indonesia dan kartu huruf. Selanjutnya pembelajaran masuk kedalam kegiatan inti dengan menjelaskan batas-batas negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah ada sebelah utara, sebelah selatan, sebelah timur, dan sebelah barat dengan menunjukkan pada peta. Dengan menunjukkan materi batas-batas negara pada media pembelajaran yaitu peta Indonesia dan kartu huruf. Contoh kartu huruf yang digunakan adalah kartu huruf yang acak (AASI …), dimana guru meminta siswa untuk mengurutkan dan menempelkan ke papan tulis hingga menjadi kata yang benar yaitu ASIA. 

c. Tahap Observasi
Pada tahap observasi Siklus I dilaksanakan guna mendapatkan informasi tentang aktivitas kegiatan belajar mengajar baik guru maupun siswa serta melihat kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran yang disampaikan guru melalui penggunaan kartu acak dengan metode Scramble. Pada tahap ini guru melihat bahwa siswa mulai memahami pembelajaran dengan metode yang diberikan, hanya saja perlu dilakukan perbaikan pada Siklus II.

d. Refleksi
Dengan pelaksanaan perbaikan pembelajaran membuktikan bahwa dengan pembelajaran Scramble didukung peta Indonesia digunakan untuk pengajaran yang bervariasi. Dan akan dilakukan lebih lanjut untuk meningkatkan perbaikan pembelajaran pada materi Wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan menggunakan pembelajaran Sramble didukung peta Indonesia dan kartu huruf. Dengan demikian masih kurang, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran perbaikan pembelajaran dilanjutkan ke siklus II.

2. Siklus II
a. Tahap Perencanaan Perbaikan pembelajaran
Perbaikan pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Tahap perencanaan disusun untuk mengatasi masalah yang timbul dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Masalah pada siklus I yaitu kurang fasihnya dan kurang luwes peneliti melakukan perbaikan pembelajarannya pada pengajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan pembelajaran Scramble didukung peta Indonesia dan kartu huruf masih kurang tetap. Untuk mengatasi permasalahan tersebut adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan perbaikan pembelajaran siklus II adalah menyiapkan RPP pembelajaran materi Wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI), kemudian mempersiapkan media pendukung yang berupa peta Indonesia dan kartu huruf yang dibutuhkan selama proses perbaikan pembelajaran, mempersiapkan lembar pengamatan untuk mengetahui kondisi kegiatan belajar dari pengamatan terhadap kinerja guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan perbaikan pembelajaran pada setiap siklus dengan diterapkan pembelajaran Scramble yang didukung dengan peta Indonesia dan kartu huruf. 


b. Tahap Pelaksanaan Perbaikan pembelajaran
Pada tahap pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus II peneliti meminta bantuan kepada supervisor 1  untuk mengamati pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dari video perbaikan pembelajaran. untuk mengamati kegiatan selama pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan menggunakan pembelajaran Sramble yang didukung dengan peta Indonesia dan kartu huruf. 
Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak sekali pertemuan. Pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran atau 1 x 35 menit dengan mempersingkat waktu menjadi 3,45 menit dalam video sebagai perbaikan pembelajaran yang terdapat pada link https://youtu.be/8mdNp-lVilI. Adapun skenario perbaikan pembelajaran yang dibuatnya pada siklus II pada April 2025 yakni: memulai pelajaran dengan menyapa dan menanyakan kabar siswa, selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran dan dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran yang akan digunakan Scramble didukung peta Indonesia dan kartu huruf. 
Selanjutnya pembelajaran masuk kedalam kegiatan inti, peneliti menjelaskan batas-batas negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah ada sebelah utara, sebelah selatan, sebelah timur, dan sebelah barat dengan menunjukkan pada peta. Dengan menunjukkan materi batas-batas negara pada media pembelajaran yaitu peta Indonesia. Pada tahap ini, guru menunjukkan media peta batas yang ada pada Sebelah Utara yaitu Benua Asia. Kemudian guru juga menunjukkan peta Indonesia yang berbatasan dengan selat Malaka, laut Andaman, samudra Pasifik, laut Cina Selatan, dan Malaysia bagian timur sambil menunjukkan pada peta. Setelah menjelaskan materi pembelajaran dengan detail, guru memberikan latihan pada siswa berupa Batas negara Indonesia Sebelah Selatan dan meminta mereka untuk menyusun kartu huruf acak RAUSTALIA, menjadi kartu huruf AUSTRALIA. Untuk menguji pemahaman siswa, guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas di halaman 97 latihan 6 nomor 1-5. 
Penerapan Scramble yang didukung dengan peta Indonesia pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V SD ternyata memotivasi guru untuk lebih melakukan perbaikan pembelajaran, yang terlihat dari aktivitas guru mengajar yang awalnya kurang bervariasi dalam proses pengajaran hingga menjadi pengajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Maka dapat dikatakan, perbaikan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  dengan menggunakan pembelajaran Sramble materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) anak di kelas V dapat diterapkan dengan baik.

c. Observasi Siklus II 
Pada tahap observasi Siklus II dilaksanakan guna mendapatkan informasi tentang aktivitas kegiatan belajar mengajar baik guru maupun siswa serta melihat kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran yang disampaikan guru melalui penggunaan kartu acak dengan metode Scramble. Berdasarkan Siklus II yang telah dilakukan, kemampuan guru dan siswa sebagai pelaksana tindakan pembelajaran telah dianggap tuntas karena dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan perbaikan perencanaan Siklus I. 

d. Refleksi
Dengan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II membuktikan bahwa dengan pembelajaran Scramble didukung penggunaan kartu acak peta Indonesia dapat meningkatkan pembelajaran guru  maupun siswa serta perolahan pemahaman yang lebih baik dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Sehingga, tidak perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Hal ini karena pembelajaran dengan perencanaan strategi dan perbaikan yang dilakukan memiliki dampak yang baik terhadap proses pembelajaran.

Pembahasan dari setiap siklus
Adapun temuan dalam pelaksanaan simulasi yang dilakukannya pada perbaikan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Scramble yang didukung dengan peta Indonesia dan kartu huruf materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI)  adalah:
1. Siklus I
Adapun kelebihan selama melaksanan simulasi  pada siklus I yakni: 1) Perbaikan metode pembelajaran Scramble berjalan dengan baik; 2) Perbaikan pembelajaran dengan media pendukung peta Indonesia yang menarik dan; 3) Perbaikan belajar dapat menimbulkan keinginan siswa untuk belajar, karena dilengkapi dengan kartu huruf. Sedangkan kelemahan selama melaksanan simulasi yakni: 1) Guru kurang luwes menggunakan metode pembelajaran Sramble, jadi masih perlu latihan kembali untuk perbaikan pengajarannya; 2) Saat maju dalam menempelkan kartu huruf dan peneliti kewalahan karena peneliti yang melakukannya yang seharusnya siswa.

2. Siklus II
Adapun kelebihan selama melaksanan simulasi  pada siklus II yakni: 1) Guru sudah luwes menggunakan metode pembelajaran Scramble, karena diterapkan  mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran; 2) Guru dapat dengan mudah dalam menyampaikan materi ajar yang telah dipelajari secara seksama; 3) Media pendukung peta Indonesia yang dibuat sudah menarik dan juga kartu huruf dan 4) Guru menciptakan dan memilih media pembelajaran yang bisa diterapkan untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan baik.
Berdasarkan pelaksanaan kedua siklus tersebut, Menurut Istarani (2012) kelebihan metode pembelajaran Scramble memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dari metode Scramble adalah: 
a. Dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi ajar, sebab siswa hanya melengkapi suatu pertanyaan dimana jawaban sudah dipersiapkan 
b. Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar yang telah dipelajari secara seksama
c. Meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dilengkapi dengan kotak kata yang telah dipersiapkan guru sebelumnya
d. Melatih siswa berpikir secara kritis sebab tanpa ada pikiran yang kritis ia tidak mampu melengkapi pernyataan sesuai dengan yang diinginkan
Sedangkan, kelemahan metode pembelajaran Scramble adalah:
a. Akan sulit bagi guru bila materi yang disampaikan pada tahap awal
b. Membuat pertanyaan akan sulit bagi guru bagi yang kurang paham kisi- kisi pembuatan soal.

Simpulan 
Berdasarkan  pembahasan hasil penerapan perbaikan pembelajaran maka dapat dibuat kesimpulan diantaranya:
1. Pada siklus I adapun kelebihan selama melaksanan simulasi  yakni: Perbaikan metode pembelajaran Sramble berjalan dengan baik, Perbaikan pembelajaran dengan media pendukung peta Indonesia yang menarik dan Perbaikan belajar dapat menimbulkan keinginan siswa untuk belajar, karena dilengkapi dengan kartu huruf
2. Pada siklus I adapun kelemahan selama melaksanan simulasi yakni: Guru kurang luwes menggunakan metode pembelajaran Sramble, jadi masih perlu latihan kembali untuk perbaikan pengajarannya. Saat maju dalam menempelkan kartu huruf dan peneliti kewalahan karena peneliti yang melakukannya yang seharusnya siswa.
3. Pada siklus II adapun kelebihan selama melaksanan simulasi yakni: Guru sudah luwes menggunakan metode pembelajaran Sramble, karena diterapkan  mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, Guru dapat dengan mudah dalam menyampaikan materi ajar yang telah dipelajari secara seksama, Media pendukung peta Indonesia yang dibuat sudah menarik dan juga kartu huruf dan Guru menciptakan dan memilih media pembelajaran yang bisa diterapkan untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya materi wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan baik.
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